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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kasus diabetes melitus (DM) di Indonesia terus meningkat sesuai dengan 

pola hidup yang cenderung mengikuti negara barat yakni mengkonsumsi makanan 

cepat saji yang tinggi kandungan karbohidrat dan lemak namun rendah serat. 

Asupan makanan yang berlebihan dapat menjadi faktor risiko pertama penyebab 

DM (Yustini, 2013). Menurut American Diabetes Association (ADA) tahun 2017, 

DM merupakan suatu penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang 

terjadi karena kelainan sekresi insulin atau kerja insulin. Seseorang dapat 

dikatakan menderita DM apabila kadar glukosa darah melebihi kadar glukosa 

normal. Dimana kadar glukosa puasa >126 mg/dl dan kadar glukosa sewaktu 

>200 mg/dl (Depkes RI, 2014). 

DM tipe I merupakan diabetes yang diperantarai oleh degenerasi sel β 

Langerhans pankreas akibat infeksi virus, pemberian senyawa toksin, 

diabetogenetik (streptozotosin, aloksan) atau secara genetik (wolfram syndrome) 

yang menyebabkan produksi insulin sangat rendah  atau berhenti sama sekali. 

Pemberian agen diabetogenetik seperti aloksan dapat menyebabkan DM tipe I. 

Hal tersebut mengakibatkan penurunan pemasukan glukosa dalam otot dan 

jaringan adiposa. Kemudian terjadi peningkatan volume urine karena diuresis 

osmotik (Lawrence, 1994). 

Pengobatan DM dapat dilakukan secara medis dengan obat antidiabetes 

dan injeksi insulin. Namun, obat antidiabetes oral kebanyakan memberikan efek 

samping yang tidak diinginkan, seperti gangguan fungsi hati dan ginjal 



 

 

 

 

Sementara penggunaan insulin memiliki kelemahan cara penggunaan yang relatif 

susah dan harganya yang mahal. Maka para ahli mengembangkan sistem 

pengobatan tradisional untuk penyakit diabetes melitus (Sukandar dkk., 2008). 

Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai antidiabetes adalah tanaman 

sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) khususnya pada bagian daun. 

Daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) merupakan salah satu obat 

tradisional yang sudah banyak dikenal masyarakat Indonesia. Masyarakat di 

daerah saya menggunakan daun sukun untuk pengobatan orang yang memiliki 

gejala poliuri akibat menderita diabetes. Menurut Wuri dkk. (2013) daun sukun 

banyak mengandung senyawa kimia yang berkhasiat seperti saponin, tanin, dan 

flavonoid. Selain kandungan senyawa tersebut, daun sukun juga mengandung 

polifenol, asam hidrosianat, asetilkolin, riboflavin, dan fenol. Kandungan 

flavonoid pada daun sukun tersebut dapat dijadikan zat berkhasiat antidiabetes  

untuk menurunkan kadar gula darah. Senyawa flavonoid ini dapat menghambat 

kerusakan sel-sel pulau langerhans pankreas. 

Dipa dkk. (2005) melakukan penelitian terhadap daun sukun dengan 

spesies yang berbeda. Dalam penelitiannya mengenai efektivitas ekstrak daun 

sukun (Artocarpus communis Forst) dalam menurunkan kadar glukosa darah 

didapatkan hasil bahwa persentase efektivitas tertinggi terdapat pada pemberian 

ekstrak daun sukun dengan dosis 100 mg/KgBB yaitu sebesar 66,77%. Maka 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji hipoglikemik ekstrak etanol 

daun sukun pada spesies (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) terhadap tikus galur 

wistar terinduksi aloksan dan langsung melihat gambaran histopatologi pankreas 

dari tikus tersebut. 



 

 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian mengenai uji hipoglikemik 

ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) terhadap tikus galur 

wistar yang terinduksi aloksan akan dilakukan secara in vivo. Pengukuran kadar 

glukosa darah dapat menggunakan metode yang bersifat enzimatik, yakni Glucose 

Oxidase Phenol 4-Aminophenazone (GOD-PAP). Penelitian ini selain menguji 

efek hipoglikemik juga melakukan karakterisasi ekstrak etanol daun sukun 

(Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) serta mengetahui  dosis efektif (ED50) 

pemberian ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) 

kemudian langsung melihat gambaran histopatologi pankreas dari tikus tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana karakterisasi ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) 

Fosberg)? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis 

(Park.) Fosberg) terhadap penurunan kadar glukosa darah tikus galur wistar 

terinduksi aloksan? 

3. Berapa pemberian dosis efektif (ED50) ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus 

altilis (Park.) Fosberg) terhadap penurunan kadar glukosa darah tikus galur 

wistar terinduksi aloksan? 

4. Bangaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis 

(Park.) Fosberg) terhadap gambaran histopatologi pankreas tikus galur wistar 

terinduksi aloksan? 

 



 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dilakukan mengenai uji hipoglikemik ekstrak 

daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) terhadap tikus galur wistar 

terinduksi aloksan dan gambaran histopatologi pankreas antara lain : 

1. Mengetahui karakterisasi ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) 

Fosberg). 

2. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis 

(Park.) Fosberg) terhadap penurunan kadar glukosa darah tikus galur wistar 

terinduksi aloksan. 

3. Mengetahui dosis efektif (ED50) ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis 

(Park.) Fosberg) terhadap penurunan kadar glukosa darah tikus galur wistar 

terinduksi aloksan. 

4. Mengetahui efek pemberian ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis 

(Park.) Fosberg) terhadap gambaran histopatologi pankreas tikus galur wistar 

terinduksi aloksan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian mengenai uji hipoglikemik ekstrak daun sukun 

(Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

untuk menambah wawasan masyarakat mengenai manfaat daun sukun sebagai 

terapi alternatif diabetes melitus tipe I. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi database farmakologi bahan alam dari tanaman sukun khususnya bagian 

daun. Dapat dijadikan sebagai data penunjang untuk penelitian selanjutnya dalam 

pengembangan lebih lanjut  mengenai formulasi fitofarmasetik sehingga dapat 

digunakan dalam terapi farmakologis diabetes melitus tipe I.
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